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Abstract: Poverty is quite closely related to rural conditions, especially when comparing 
the life patterns of rural and urban communities, infrastructure development, and human 
resources. It is time for the people to become the subject of any poverty alleviation 
program. This paper aims to describe the process of community empowerment through 
the Jogoboyo Purworejo Tourism Village program by looking at planning strategies and 
developing tourist areas and seeing the impacts that arise in the development of these 
tourist areas. Purworejo Regency has various efforts to reduce poverty, one of which 
is a community empowerment program through tourism villages. This research uses 
a qualitative approach with descriptive research type. Data collection used in-depth 
interviews with six informants consisting of the district government, village officials, 
the tourism community, and local residents. The results showed that the community 
empowerment process was running quite well. Furthermore, community empowerment 
through the tourism village program that uses the community-based tourism scheme 
has a positive impact, where there is progress in the economic mindset, increasing 
new livelihoods, increasing income and financial management, as well as changes 
in work methods and behavior. However, efforts are needed to improve local human 
resources in the use of social media with content that attracts tourists. In addition, 
good coordination between local governments and local village communities that 
receive programs and communities engaged in tourism is also needed.

Keywords: community-based tourism; community empowerment; tourism villages

Abstrak: Kemiskinan cukup erat kaitannya dengan kondisi perdesaan, terlebih jika 
membandingkan pola kehidupan masyarakat perdesaan dan perkotaan, pembangunan 
infrastruktur serta sumber daya manusia (SDM). Sudah sepatutnya saat ini masyarakat 
menjadi subjek dalam setiap program pengentasan kemiskinan. Tulisan ini bertujuan 
untuk menggambarkan proses pemberdayaan masyarakat melalui program Desa 
Wisata Jogoboyo Purworejo dengan melihat strategi perencanaan dan pengembangan 
kawasan wisata serta melihat dampak yang muncul dalam pengembangan kawasan 
wisata tersebut. Kabupaten Purworejo memiliki berbagai upaya dalam mengurangi 
angka kemiskinan, salah satunya adalah program pemberdayaan masyarakat melalui 
desa wisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam dengan 
enam informan yang terdiri dari pihak pemerintah kabupaten, perangkat desa, 
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Pendahuluan
Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan potensi alam yang sangat 
menjanjikan jika diolah dan dikembangkan 
untuk sektor pariwisata. Saat ini, sektor 
pariwisata merupakan salah satu sektor 
yang memiliki potensi besar untuk pening-
katan pendapatan daerah. Namun, masih 
banyak daerah dengan potensi pariwisata 
yang tidak ditangani secara maksimal dan 
cenderung terabaikan. Pengembangan 
sektor pariwisata tentu saja sangat berka-
itan dengan peningkatan kesejahteraan 
sosial suatu wilayah dan menjadi bagian 
dari pembangunan itu sendiri. Dalam 
pembangunan kesejahteraan sosial, sering 
kali ditemui permasalahan kesenjangan 
dan kemiskinan sebagai masalah utama-
nya. Padahal pembangunan sendiri memi-
liki tujuan untuk menciptakan suatu keadil-
an dan pemerataan.

Peningkatan konsumsi masyarakat 
berkaitan dengan peningkatan pendapatan 
dan peningkatan produksi. Hal ini menjadi 
sebuah patokan kesejahteraan suatu 
masyarakat, seperti adanya kesempatan 
kerja secara penuh bagi tiap orang, kesem-
patan untuk bersama-sama mengem-
bangkan kemampuan, dan perekonomian 
yang seimbang. Kemiskinan dan kesen-
jangan merupakan sebuah masalah krusi-
al yang tidak hanya dihadapi oleh Indone-
sia, namun juga dunia. Midgley (1995: 4) 
menjelaskan untuk mengatasi kemiskinan 
pada suatu negara, tentu saja harus dimu-
lai dari lingkup terkecil yakni desa. Sayang-
nya pembangunan saat ini cenderung 

terfokus pada perkotaan dan melupakan 
pembangunan desa.

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) 
di Indonesia belum ada pemerataan dan 
keadilan dalam pembangunan yang meng-
akibatkan kesenjangan antara si kaya dan 
si miskin menjadi sangat tinggi. Kesen-
jangan tersebut merupakan sebuah pem-
bangunan yang terdistorsi, karena pem-
bangunan ekonomi belum disertai dengan 
pembangunan sosial. Permasalahannya 
bukan karena tidak adanya pembangunan 
ekonomi, tetapi karena kegagalan menye-
laraskan tujuan-tujuan pembangunan 
ekonomi dengan pembangunan sosial dan 
kegagalan menjangkau seluruh masyara-
kat dalam memberikan manfaat dari kema-
juan ekonomi.

Salah satu bentuk pembangunan sosi-
al yang pernah dilaksanakan oleh peme-
rintah untuk mengatasi kemiskinan di desa 
adalah Program Nasional Pemberdaya-
an Masyarakat (PNPM) Mandiri Pariwisa-
ta yang telah dijalankan sejak tahun 2009. 
Kementerian Pariwisata (Kemenpar, sejak 
tahun 2019 disebut Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif atau Kemenparekraf) 
memberikan bantuan dana Rp150 juta 
untuk 569 desa yang saat ini dikembang-
kan menjadi desa wisata. Kemenpar (2015) 
memberikan alokasi anggaran sebanyak 
Rp453.777.486.115,00 untuk pengem-
bangan destinasi wisata dan industri pari-
wisata pada rentang tahun 2015–2019. 
Alokasi dana tersebut diperuntukkan pada 
enam kegiatan, yaitu: (1) pengembangan 
infrastruktur dan ekosistem; (2) pengem-

komunitas pariwisata, dan warga setempat. Hasil penelitian menunjukkan proses 
pemberdayaan masyarakat berjalan dengan cukup baik. Selanjutnya pemberdayaan 
masyarakat melalui program desa wisata yang menggunakan skema community-
based tourism memberikan dampak positif, di mana ada kemajuan pola pikir ekonomi, 
pertambahan mata pencaharian baru, peningkatan pendapatan dan pengelolaan 
keuangan, serta perubahan cara dan perilaku kerja. Namun demikian, perlu upaya 
untuk meningkatkan SDM lokal dalam pemanfaatan media sosial dengan konten 
yang menarik perhatian wisatawan. Selain itu, koordinasi yang baik antara pemerintah 
daerah dengan masyarakat desa setempat yang menerima program dan komunitas 
yang bergerak di bidang pariwisata juga diperlukan.

Kata Kunci: desa wisata; pariwisata berbasis masyarakat; pemberdayaan masyarakat
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bangan destinasi wisata budaya; (3) 
pengembangan destinasi wisata alam dan 
buatan; (4) peningkatan kemitraan indus-
tri pariwisata; (5) peningkatan tata kelola 
destinasi dan pemberdayaan masyarakat 
setempat; dan (6) dukungan manajemen 
dan teknis lainnya.

Menurut Anwas (2013: 3) masyara-
kat didorong untuk memiliki kemampuan 
sesuai potensi dan kebutuhannya untuk 
berdiri tegak di atas kakinya sendiri, memi-
liki daya saing serta mandiri melalui berba-
gai kegiatan pemberdayaan. Pemberdaya-
an melalui pengembangan desa wisata 
juga menuntun masyarakat untuk dapat 
mengolah dan mengembangkan sumber 
daya alam yang ada di desanya dan 
mendorong peningkatan kreativitas dan 
inovasi dalam pemberdayaan sumber daya 
alam. Menurut Ife dan Toseriero (2006: 
66–67), sumber daya, kesempatan, penge-
tahuan, dan keahlian perlu disiapkan guna 
meningkatkan kapasitas diri masyarakat 
dalam menentukan masa depannya. Selain 
itu, diperlukan partisipasi agar berpenga-
ruh terhadap kehidupan masyarakat. Jika 
hal tersebut terpenuhi maka dapat disebut 
sebagai pemberdayaan (Anwas, 2013: 49).

Bagan 1. 
Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara 

Per Bulan, 2018 dan 2019
Sumber: Kemenparekraf (2020) 

Grafik jumlah wisatawan mancanega-
ra yang datang ke Indonesia di tahun 2019 
yang dirilis oleh Kemenparekraf menunjuk-

kan adanya peningkatan dari tahun 2018 
yang cukup tinggi, di mana total wisa-
tawan pada tahun 2018 yakni 15.810.305 
wisatawan dan pada tahun 2019 totalnya 
yakni 16.106.953 wisatawan (lihat Bagan 
1). Kondisi ini cukup memberikan gambar-
an bagaimana prospek pariwisata di Indo-
nesia yang cukup diminati oleh dunia.

Pengembangan desa wisata dengan 
berbagai inovasi dan keunikannya tentu 
saja dapat menjadi pilihan bagi wisa-
tawan agar tidak merasa jenuh dengan 
wisata yang ada. Selain itu, sebagai bukti 
bahwa pendapatan daerah melalui sektor 
pariwisata menjadi devisa yang cukup 
menjanjikan, yakni target pendapatan asli 
daerah (PAD) sektor pariwisata Kabu-
paten Purworejo tahun 2019 terlampaui 
(Sudjatmiko, 2020). Seluruh objek wisata 
di wilayah itu menyumbang PAD Rp1,57 
miliar, sedangkan APBD menargetkan 
pendapatan Rp1,43 miliar.

Salah satu daerah tujuan wisata yang 
terkenal baik di dalam maupun luar negeri 
adalah Provinsi Jawa Tengah, teruta-
ma dengan adanya Candi Borobudur 
di Kota Magelang yang pernah masuk 
sebagai salah satu dari tujuh keajaiban 
dunia. Namun, Candi Borobudur bukan 
satu-satunya daya tarik provinsi ini. Jawa 
Tengah juga memiliki Kabupaten Purwore-
jo yang tengah mengembangkan program 
desa wisata karena letak geografisnya 
yang menawan.

Desa Wisata Jogoboyo merupakan 
salah satu desa wisata di Kabupaten 
Purworejo. Bagi sebagian masyarakat, 
Desa Wisata Jogoboyo mungkin masih 
terdengar asing. Namun demikian, dengan 
lokasi yang berada di sekitar jalur antar-
provinsi DIY–Jawa Tengah, Desa Wisa-
ta Jogoboyo cukup mudah diakses oleh 
wisatawan yang hendak berlibur di sana. 
Posisi Kabupaten Purworejo berada di 
pinggiran Pantai Selatan sehingga terdapat 
banyak pantai yang bisa dikembangkan 
untuk pariwisata. Selain itu, kontur tanah 
yang berupa perbukitan juga menjadi-
kan Purworejo memiliki beberapa curug 

Bulan

 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des

2019
2018

Jumlah
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(air terjun) yang cukup mengagumkan dan 
aliran sungai yang indah.

Sebagai sebuah destinasi wisata baru 
maka Desa Wisata Jogoboyo membutuh-
kan dukungan seluruh elemen masyara-
kat. Chambers (1995) menjelaskan bahwa 
pemberdayaan masyarakat setempat dan 
strategi untuk pemberdayaannya menja-
di sangat penting, terutama mengingat 
desa wisata tersebut termasuk masih 
baru. Dalam hal ini, partisipasi masyara-
kat menjadi sangat krusial dan dominan 
jika menilik pada pemberdayaan masyara-
kat yang merupakan sebuah konsep pem-
bangunan ekonomi yang merangkum 
nilai-nilai sosial. Konsep ini mencermin-
kan paradigma baru pembangunan, yakni 
bersifat people-centered, participatory, 
empowering, dan sustainable.

Berdasarkan uraian tersebut maka 
pertanyaan penelitiannya adalah: perta-
ma, bagaimana proses pemberdayaan 
masyarakat melalui Program Desa Wisa-
ta Jogoboyo? Kedua, bagaimana dampak 
Program Desa Wisata Jogoboyo terhadap 
masyarakat setempat? Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Pengumpul-
an data menggunakan teknik wawancara 
mendalam dengan enam informan yang 
terdiri dari unsur pemerintah kabupaten, 
perangkat desa, komunitas pariwisata, dan 
warga setempat. Analisis data digunakan 
untuk membantu memahami keadaan di 
lapangan agar semakin mendekati realitas. 
Peneliti selanjutnya mengambil konsep-
konsep yang terkait dengan topik pene-
litian, yang kemudian digunakan untuk 
menganalisis temuan lapangan yang diper-
oleh dari kegiatan wawancara.

Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat meru-

pakan kegiatan untuk meningkatkan 
kemampuan dan kemandirian masyarakat 
hingga mempunyai keberdayaan menge-
lola sumber daya agar dapat meningkat-
kan kesejahteraan dan keamanannya. 
Pemberdayaan masyarakat dalam prak-

tiknya memberikan akses pada sumber 
daya, sosial budaya, politik, ekonomi, dan 
keamanan, sehingga masyarakat miskin 
dapat memanfaatkannya untuk mening-
katkan kesejahteraan dan keamanan. 
Pemerintah sendiri menggunakan strategi 
pemberdayaan masyarakat sebagai upaya 
mengentaskan kemiskinan dan menye-
jahterakan masyarakat itu sendiri. Karena 
dengan pemberdayaan masyarakat berarti 
masyarakat tersebut didorong dan diminta 
untuk mengandalkan kemampuan kepemi-
likan.

Menurut Ife (2006: 182), pemberda-
yaan merupakan sebuah upaya mening-
katkan daya, kesempatan, pengetahuan, 
keahlian dalam rangka meningkatkan 
kapasitas diri, menentukan masa depan, 
berpartisipasi dan memengaruhi kehidup-
an komunitas masyarakat sendiri. Seder-
hananya, pemberdayaan bertujuan me-
ningkatkan keberdayaan kelompok yang 
tidak beruntung (the disadvantages group) 
seperti kelompok ras/entitas (kaum pribu-
mi minoritas etnis dan kultural), kelompok 
kelas (miskin dan pengangguran). Pember-
dayaan masyarakat prinsipnya adalah 
perubahan murni dari bawah dengan 
memanfaatkan sumber daya, pengeta-
huan, dan budaya lokal yang dimiliki untuk 
mencapai kesejahteraan bersama.

Ife (2006) menambahkan bahwa 
pemberdayaan merupakan upaya untuk 
meningkatkan daya dari kelompok yang 
kurang beruntung (disadvantaged people) 
atas pilihan pribadi dan kehidupan mere-
ka (personal choices and life), kesempatan 
(chances), definisi kebutuhan (need defini-
tion), gagasan (ideas), institusi (institutions), 
sumber-sumber daya (resources), aktivitas 
ekonomi (economic activity), dan reproduk-
si (reproduction) dengan melakukan inter-
vensi melalui pembuatan perencanaan dan 
kebijakan (policy and planning), aksi politik 
dan sosial (social and political action), serta 
pendidikan (education). 

Dalam upaya pemberdayaan masyara-
kat khususnya kaum miskin dapat dili-
hat dari tiga sisi. Pertama, pemberdayaan 
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dengan menciptakan suasana atau iklim 
yang memungkinkan potensi kaum miskin 
berkembang. Kedua, pemberdayaan untuk 
memperkuat peran kaum miskin dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
Ketiga, pemberdayaan melalui pencegah-
an terjadinya persaingan yang tidak seim-
bang (Kartasasmita, 1996: 248). 

Hal ini berarti bahwa setiap masyara-
kat, tanpa membedakan mereka dari 
golongan mana pun (khususnya masyara-
kat miskin), dapat memanfaatkan sega-
la potensi yang ada di sekitarnya dan 
yang dimiliki untuk memperbaiki kehidup-
annya dan menuju ke arah kehidupan 
yang lebih baik. Selain itu, penting untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
miskin untuk mengetahui akses sumber 
daya yang tersedia yang terkait dengan 
proses pemberdayaan mereka. Pember-
dayaan juga harus mencegah terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang karena 
notabene masyarakat miskin cenderung 
lemah dalam aspek kehidupan. Oleh kare-
na itu, pemberdayaan masyarakat miskin 
berkaitan dengan upaya penanggulangan 
masalah-masalah pembangunan, seper-
ti halnya pengangguran, kemiskinan, dan 
kesenjangan.

Pembangunan dapat bervariasi ber-
dasarkan tujuan pembangunan tersebut 
sehingga bentuk pemberdayaan bidang 
ekonomi (pemberdayaan ekonomi) belum 
tentu sama dengan pemberdayaan bidang 
budaya (pemberdayaan budaya) (Adi, 
2013: 208). Pada dasarnya segala macam 
bentuk pemberdayaan masyarakat, seper-
ti pemberdayaan politik, pemberdayaan 
sosial budaya, pemberdayaan lingkung-
an, pemberdayaan ekonomi, pemberda-
yaan kesehatan, pemberdayaan hukum, 
dan pemberdayaan spiritual saling berkait-
an serta saling melengkapi dengan kese-
jahteraan sosial. Untuk tercapainya sebuah 
kesejahteraan sosial salah satunya diper-
lukan tuntasnya pemberdayaan bagi 
masyarakat tersebut. Selain itu, masing-
masing pemberdayaan juga saling berkait-
an, sebagai contoh pemberdayaan ekono-

mi harus memperhatikan pemberdayaan 
sosial dan spiritual. Begitu pula dengan 
pemberdayaan yang lainnya juga harus 
saling berkaitan dan tidak dapat berjalan 
sendiri.

Pemberdayaan (empowerment) menu-
rut Oxford English Dictionary memiliki 
dua arti, yakni “to give power or authority 
to” dan “to give ability to or enable”. “To 
give power or authority to” dapat diartikan 
sebagai memberikan kekuasaan, menga-
lihkan kekuasaan atau mendelegasikan 
otoritas kepada pihak lain. Sementara itu, 
“to give ability to or enable” lebih diar-
tikan sebagai upaya untuk memberikan 
kemampuan atau keberdayaan. Berdasar-
kan kedua pengertian tersebut, konsep 
pemberdayaan menjadi bagian dari upaya 
membangun eksistensi pribadi, keluarga, 
masyarakat, bangsa, pemerintahan, nega-
ra dan tata dunia di dalam kerangka pro-
ses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan 
beradab. 

Moeljarto (1996: 44–45) menjelaskan 
pemberdayaan mengandung dua kecen-
derungan. Pertama, proses pemberda- 
yaan yang menekankan kepada proses 
memberikan atau mengalihkan sebagian 
kekuasaan, kekuatan atau kemampuan 
kepada masyarakat agar individu menjadi 
lebih berdaya. Proses ini dapat dilengkapi 
pula dengan upaya membangun aset 
material guna mendukung pembangunan 
kemandirian mereka melayani organisasi. 
Kecenderungan ini dapat disebut sebagai 
kecenderungan primer. Kecenderungan
kedua atau kecenderungan sekunder 
menekankan pada proses menstimulasi, 
mendorong atau memotivasi individu yang 
mempunyai kemampuan atau keberdaya-
an untuk menentukan apa yang menjadi 
pilihan hidupnya melalui proses dialog.

Masyarakat miskin atau cenderung 
miskin lemah dalam segala bidang 
kehidupan bermasyarakat dan bernega-
ra. Pemberdayaan kaum miskin berkait-
an erat dengan upaya penanggulangan 
masalah-masalah pembangunan, seperti 
halnya pengangguran, kemiskinan, dan 
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kesenjangan. Oleh karena itu, masalah 
dalam kehidupan mereka merupakan 
masalah pembangunan yang multidimen-
sional. Masalah dalam kehidupan masyara-
kat miskin dapat menggunakan berbagai 
sudut pandang untuk menelaah kemiskin-
an dan langkah-langkah pemecahannya. 
Selain itu, dalam upaya penanggulangan 
kemiskinan pasti ada kaitannya dengan 
upaya pemerataan hasil pembangunan. 

Dalam Dunia Ketiga pada masa 1950-
an dan 1970-an terdapat berbagai kebi-
jakan pembangunan yang dilaksanakan 
dan bersifat top down serta bersifat 
growth oriented dan kurang memper-
hatikan secara langsung nasib golong-
an miskin baik yang tinggal di daerah 
perdesaan maupun perkotaan. Pember-
dayaan masyarakat yang dilaksanakan 
oleh pemerintah memiliki tujuan dan cita-
cita selain sebagai upaya mengentaskan 
kemiskinan, juga ikut memberdayakan 
masyarakat melalui proses atau gerak dari 
bawah.

Menurut Adi (2013: 212) pemberda-
yaan dapat dilihat dari sisi keberdayaan-
nya yakni pemberdayaan sebagai suatu 
program dan suatu proses. Pember-
dayaan sebagai suatu program berar-
ti pemberdayaan dilihat dari tahap-tahap 
kegiatan guna mencapai suatu tujuan 
yang biasanya sudah ditentukan waktu-
nya. Sementara pemberdayaan sebagai 
suatu proses menunjukkan pemberda-
yaan berkesinambungan sepanjang hidup 
seseorang (ongoing process), sepan-
jang komunitas itu masih ingin melakukan 
perubahan dan perbaikan, dan tidak hanya 
terpaku pada suatu program saja.

Berdasarkan beberapa teori di atas, 
secara garis besar pemberdayaan memi-
liki tujuan untuk menjadikan masyarakat 
dapat meningkatkan aspek-aspek dalam 
kehidupannya. Dalam proses pemberda-
yaan itu sendiri, menurut Adi (2013: 231) 
memerlukan program sebagai alat penca-
paian tujuan dan memerlukan proses untuk 
kesinambungan berjalannya pemberda-
yaan. Sementara, jika merujuk pada apa 

yang disampaikan oleh Ife dan Toseriero 
(2006) lebih mengutamakan pada bagaima-
na mempersiapkan segala sesuatunya bagi 
masyarakat guna proses pemberdayaan 
bagi mereka sendiri dan tergantung pula 
pada bagaimana partisipasi mereka.

Dalam pemberdayaan masyarakat, par-
tisipasi masyarakat merupakan hal yang 
paling penting dan erat kaitannya dengan 
keberhasilan sebuah program pemberda-
yaan masyarakat. Menurut Mikkelsen 
(2005: 53–54) istilah partisipasi dan parti-
sipatoris biasanya digunakan di masyara-
kat dalam berbagai makna umum seper-
ti berikut: (1) partisipasi adalah kontribu-
si sukarela dari masyarakat dalam suatu 
proyek (pembangunan), tetapi tanpa mere-
ka ikut terlibat dalam proses pengambil-
an keputusan (participation is the volun-
tary contribution by people in projects 
hut without their taking part in decision-
making); (2) partisipasi adalah kepekaan 
orang untuk meningkatkan penerimaan 
dan kemampuan mereka untuk menang-
gapi proyek pembangunan (participation is 
the sensitization of people to increase their 
receptivity and ability to respond to deve-
lopment projects); (3) partisipasi adalah 
proses aktif, artinya orang atau kelompok 
yang bersangkutan mengambil inisiatif dan 
menegaskan otonomi untuk melakukannya 
(participation is an active process, meaning 
that the person or group in question takes 
initiative and asserts the autonomy to do 
so); (4) partisipasi adalah proses menjem-
batani dialog antara komunitas lokal de-
ngan pihak penyelenggara proyek dalam 
rangka persiapan, implementasi, peman-
tauan, dan evaluasi staf agar dapat 
memperoleh informasi tentang konteks 
sosial ataupun dampak sosial proyek 
terhadap masyarakat (participation is the 
fostering of a dialogue between the local 
people and the project or programme 
preparation, implementation, monitoring 
and evaluation staff in order to obtain infor-
mation on the local context and on social 
impacts); (5) partisipasi adalah keterlibatan 
masyarakat secara sukarela dalam peru-
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bahan yang ditentukan sendiri oleh 
masyarakat (participation is the voluntary 
involvement of people in self-determined 
change); (6) partisipasi adalah keterlibatan 
masyarakat dalam upaya pembangunan 
lingkungan, kehidupan, dan diri mereka 
sendiri (participation is involvement in 
people’s development of themselves, their 
lives, and their environment). 

Community-Based Tourism
Dalam proses pemberdayaan masyara-

kat yang ditujukan pada sektor desa wisa-
ta, community-based tourism merupakan 
sebuah sarana atau cara yang cukup pen-
ting bagi pengembangan pariwisata. 
Menurut Häusler (2005: 1–2) communi-
ty-based tourism merupakan bentuk dari 
pariwisata yang memberikan kesempatan 
kepada masyarakat lokal untuk mengon-
trol dan terlibat dalam manajemen dan 
pengembangan pariwisata dan di dalam-
nya terdapat tiga unsur penting yakni: (1) 
keterlibatan masyarakat lokal dalam mana-
jemen dan pengembangan pariwisata; (2) 
pemerataan akses ekonomi bagi seluruh 
lapisan masyarakat; serta (3) pemberdaya-
an politik (capacity building) masyarakat 
lokal yang bertujuan meletakkan masyara-
kat lokal sebagai pengambil keputusan. 

Sementara, menurut Anstrand (2006: 
14) community-based tourism merupakan 
bentuk pariwisata yang memperhitungkan 
dan menempatkan keberlanjutan lingkung-
an, sosial, dan budaya, diatur dan dimiliki 
oleh komunitas, untuk komunitas. Aspek 
pengembangan kapasitas komunitas dan 
lingkungan menjadi inti dan prioritas baru 
kemudian menuju ke aspek ekonomi, 
sementara aspek ekonomi menjadi imbas 
atau akibat dari aspek sosial, budaya, 
dan lingkungan. Pemberdayaan masyara-
kat yang berpedoman pada communi-
ty-based tourism pada dasarnya memiliki 
tujuan untuk menyelesaikan permasalah-
an kemiskinan, khususnya kemiskinan di 
perdesaan. Dengan adanya pemberdayaan 
masyarakat ini akan terjadi kesinambungan 

perekonomian komunitas atau masyarakat 
setempat. 

Optimalisasi sumber daya manusia 
(SDM), sumber daya alam (SDA), infra-
struktur, dan inovasi pariwisata menjadi 
poin penting sebagai medianya. SDM 
menjadi kesatuan dengan SDA untuk 
peningkatan pengelolaan dan pengolahan-
nya. Setelah semua terlaksana, kemudian 
dilihat bagaimana hasil dari pemberdayaan 
masyarakat tersebut dan dampaknya bagi 
masyarakat.

Program Desa Wisata Jogoboyo 
sebagai Strategi Pemberdayaan 
Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat melalui 
program Desa Wisata Jogoboyo merupa-
kan sebuah strategi yang diimplementasi-
kan kepada masyarakat guna meningkat-
kan taraf kehidupan masyarakat setem-
pat agar lebih baik atau bisa juga disebut 
sebagai sarana pengentasan kemiskinan. 
Program pemberdayaan masyarakat mela-
lui desa wisata merupakan upaya masyara-
kat untuk berperan aktif dalam berbagai 
kegiatan pariwisata di daerahnya, mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, sampai 
pengelolaan kegiatan wisata berkelanjutan. 
Strategi pemberdayaan masyarakat juga 
dibutuhkan untuk mengorganisir segala 
bentuk upaya pengembangan pariwisa-
ta. Dengan demikian, diharapkan kegiatan 
pariwisata yang memberdayakan masyara-
kat akan menciptakan lapangan kerja dan 
akan menjadi kegiatan yang sustainable.

Desa Jogoboyo merupakan salah 
satu dari 40 desa di Kecamatan Purwo-
dadi. Desa Jogoboyo berada paling ujung 
selatan Kecamatan Purwodadi yang ber-
hadapan langsung dengan Samudera 
Hindia dan Kabupaten Kulon Progo. Desa 
Jogoboyo memiliki luas wilayah 126,6 ha 
terdiri dari 9 Rukun Tetangga (RT) dan 2 
Rukun Warga (RW) dengan total penduduk 
sekitar 1.700 jiwa. Akses menuju pusat 
perkotaan seperti Kabupaten Purwore-
jo maupun Kota Yogyakarta cukup jauh. 
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Namun demikian, Desa Joyoboyo memi-
liki nuansa pedesaan dengan bentangan 
persawahan dan tata hunian khas perde-
saan. 

Di Desa Jogoboyo terdapat empat 
pedukuhan, yakni Kauman, Semang-
gi, Kasokan, dan Krajan. Desa Wisata 
Jogoboyo sendiri berada di dalam kawasan 
Kecamatan Purwodadi, kecamatan yang 
juga berbatasan dengan Kabupaten Kulon 
Progo yang saat ini menjadi sorotan 
karena telah didirikan bandara interna-
sional baru. Pertumbuhan penduduk di 
Desa Jogoboyo cenderung stabil, tidak 
pernah terjadi penurunan ataupun lonjakan 
yang signifikan. Sebagian besar wilayah 
Jogoboyo merupakan persawahan dengan 
pengairan berasal dari Sungai Bogowonto 
dan menjadi hilir dari aliran sungai Bogo-
wonto yang langsung bermuara ke Samu-
dera Hindia. Sungai Bogowonto menjadi 
salah satu daya tarik dan aset wisata yang 
dikembangkan oleh masyarakat sekitar. 

Desa Wisata Jogoboyo beruntung 
karena dibangunnya Yogyakarta Inter-
national Airport (YIA). Dengan potensi ini 
tentu saja akan menjadi sebuah peluang 
dan motivasi bagi Desa Jogoboyo untuk 
mengembangkan daerahnya, karena YIA 
yang notabene bandara internasional 
memiliki beberapa rute penerbangan baik 
dari dalam maupun dari luar negeri. Hal 
ini menjadikan daerah sekitar Desa Wisata 
Jogoboyo sebagai sasaran investor teru-
tama di bidang usaha perhotelan, kuliner, 
dan pariwisata. 

Dalam menjalankan roda pariwisa-
ta yang diinisiasi oleh masyarakat dan 
komunitas tentu saja terfokus pada hal-
hal yang menjadi potensi pada Desa Wisa-
ta Jogoboyo. Masyarakat Desa Wisa-
ta Jogoboyo sebagian besar berprofesi 
sebagai petani padi, petani sayuran, dan 
nelayan ikan. Sembari mengembang-
kan potensi lingkungan, masyarakat Desa 
Wisata Jogoboyo juga mensinergikan 
profesinya menjadi cikal bakal pariwisa-
ta. Dari kegiatan bertani muncul kegiatan 
agrowisata, sedangkan kegiatan nelayan 

dan perikanan berpotensi menjadi wisa-
ta kuliner hasil laut, wisata perahu, serta 
kegiatan wisata beraroma kebudayaan dan 
seni.

Desa Wisata Jogoboyo banyak dikun-
jungi oleh warga dari luar desa maupun 
luar kota yang ingin berlibur atau berwisa-
ta secara langsung, baik untuk menikmati 
wisata alam, wisata kuliner, maupun festi-
val kesenian yang ada di daerah tersebut. 
Potensi tersebut kemudian dikembang-
kan oleh beberapa komunitas masyarakat 
yang bersinergi dengan pihak-pihak terkait 
khususnya dinas pariwisata untuk membu-
ka perkampungan mereka sebagai arena 
wisata dan diberi sebutan desa wisata. 
Wisatawan yang datang akan disuguhkan 
berbagai kegiatan yang membuat mereka 
dekat dengan kehidupan pedesaan, perta-
nian, alam yang asri, dan kegiatan seni 
kebudayaan tradisional.

Desa Jogoboyo sendiri merupakan 
desa yang dikelilingi oleh perairan, baik 
sungai maupun samudra. Hulu Sungai 
Bogowonto berada di Pegunungan 
Menoreh dan hilirnya di pantai Selatan 
merupakan salah satu dari empat sungai 
besar di Provinsi Jawa Tengah. Walau-
pun sungai tersebut memiliki sejarah yang 
sangat panjang bagi masyarakat Purwore-
jo, namun sebelumnya tidak ada perayaan 
apapun yang berkaitan dengan Sungai 
Bogowonto hingga akhirnya muncul 
sebuah festival yang diadakan oleh Desa 
Jogoboyo selaku desa yang dilewati oleh 
aliran sungainya. 

Festival Bogowonto digelar sebagai 
wujud syukur dan bentuk nyata dari kepe-
dulian dan kesadaran untuk mengingat-
kan perilaku manusia agar ramah dan 
sayang kepada sungai dan alam. Festival 
Bogowonto mengusung aneka seni buda-
ya sebagai tanda kehidupan peradaban 
manusia dan kecintaan manusia air, sang 
sumber kehidupan. Festival Jogoboyo 
berisikan kegiatan seni dan budaya dalam 
sebuah rangkaian wisata alam, sejarah, 
dan seni budaya, kuliner, dan keaneka-
ragaman hayati Kabupaten Purwore-
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jo. Festival ini melibatkan seluruh lapisan 
masyarakat guna membangkitkan kemba-
li kecintaan akan kelestarian sungai dan 
alam. 

Festival Bogowonto merupakan salah 
satu sarana pemberdayaan masyarakat 
Desa Jogoboyo yang kemudian berkolabo-
rasi dengan pihak-pihak luar. Hal ini 
dikuatkan oleh pernyataan penggagas 
Festival Bogowonto yang menjadi cikal 
bakal Desa Wisata Jogoboyo, yakni kondi-
si geografis Desa Jogoboyo yang bera-
da pada jalur perlintasan utama, meru-
pakan salah satu faktor pendukung yang 
mampu mendatangkan pengunjung pada 
pusat oleh-oleh tersebut. Hal ini didukung 
oleh pernyataan dari salah satu narasum-
ber yang merupakan seniman penggagas 
Festival Bogowonto di Desa Jogoboyo 
yakni Bapak RO, 

“secara geografis Kali Bogowonto itu 
kuat banget, home industry-nya kuat 
juga seperti camilan atau makanan, kare-
na ini jalur perlintasan utama ya dan 
harus ada pusat oleh-oleh”. 
Festival Bogowonto membuat 

Desa Wisata Jogoboyo lebih dike-
nal oleh khalayak luas. Festival ini meli-
batkan seluruh lapisan masyarakat 
guna membangkitkan kembali kecintaan 
akan kelestarian sungai dan alam. 

Konservasi, edukasi, dan rekreasi 
menjadi tema besar siap diusung warga 
untuk saling mengedukasi, saling mendu-
kung membuat tempat yang nyaman 
rekreatif dengan mencintai sungai, terlebih 
sungai Bogowonto yang berada di Desa 
Wisata Jogoboyo adalah sungai muara 
yang langsung menghubung ke Pantai 
Jetis. Festival ini menjadi daya tarik untuk 
wisatawan agar berkunjung ke desa wisa-
ta tersebut dan sarana memperkenal-
kan desa wisata kepada masyarakat luas. 
Pengunjung festival akan menikmati lang-
sung kearifan lokal desa Jogoboyo, aneka 
sajian kuliner, kesenian, budaya, hasil-hasil 
pertanian beserta olahannya yang disaji-
kan, seperti gula aren dan gula jawa yang 
khas dari Desa Wisata Jogoboyo.

Festival tersebut memberikan sara-
na belajar dan praktik langsung bagi 
masyarakat Desa Wisata Jogoboyo dalam 
kegiatan pariwisata. Kegiatan yang diada-
kan maupun program yang masuk ke desa 
tersebut menjadi sarana pemberdayaan 
masyarakat setempat khususnya di bidang 
pariwisata. Jikalau sebelumnya masyara-
kat memiliki kegiatan atau pekerjaan-
nya masing-masing, kini mereka memi-
liki tambahan kegiatan guna mendukung 
perekonomian mereka serta membuat 
mereka berdaya atas apa yang mereka 
miliki baik SDA maupun potensi SDM.

Terdapat lima proses yang dilalui Desa 
Wisata Jogoboyo dalam mengimple-
mentasikan program desa wisata, yaitu: 
pertama, melakukan penguatan relasi 
kepada masyarakat dan penyusunan regu-
lasi; kedua, mengkaji potensi dan alterna-
tif yang bisa dikerjasamakan untuk peru-
bahan; ketiga, menyusun rencana kegiatan 
pengembangan ekonomi lokal melalui pari-
wisata berbasis masyarakat; keempat, 
mengimplementasikan pengembangan 
ekonomi lokal melalui pariwisata berbasis 
masyarakat; kelima, melakukan monitoring 
dan evaluasi. 

Pada mulanya ada rasa tidak percaya 
diri akan kemampuan SDM, namun 
dengan dukungan dari pihak pemerintah 
dan komunitas dari luar desa, maka proses 
membangun relasi bisa berjalan dengan 
baik. Selain itu, pimpinan desa berusaha 
bekerja sama dengan semua elemen desa. 
Dengan kondisi SDM yang terbatas, maka 
penguatan relasi tidak hanya dilakukan 
dalam kaitan mendukung program yang 
ada di komunitas, namun juga bagaima-
na komunitas itu dapat berdaya guna 
dengan pelibatan di berbagai kegiatan dan 
menumbuhkan rasa kepemilikan serta rasa 
percaya diri bahwa semua bisa dilakukan 
bila ada kerja sama. 

Pada Desa Wisata Jogoboyo, commu-
nity-based tourism bersinergi dan meru-
pakan sebuah jembatan dalam pember-
dayaan masyarakat. Langkah awal yang 
menjadi sangat penting dalam proses 
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ma komunitas dan pemerintah daerah 
membuat produk wisata dari potensi desa.

Ketiga, partisipasi adalah suatu proses 
aktif, yang bermakna bahwa orang ataupun 
kelompok yang terlibat mengambil inisiatif 
dan mempunyai otonomi untuk melaku-
kan hal itu. Warga Desa Wisata Jogoboyo 
berdasarkan kepekaan mereka akan 
kegiatan pariwisata yang memiliki dampak 
positif bagi perekonomian mereka, menjadi 
aktif berpartisipasi dalam pengembangan 
dan pembangunan desa wisata di daerah 
mereka dengan berinisiatif ikut serta dalam 
berbagai bentuk pelatihan dan program 
yang diadakan oleh komunitas, pemerintah 
Kabupaten Purworejo, Dinas Pariwisata 
Purworejo, dan pokdarwis Desa Jogoboyo.

Keempat, partisipasi adalah proses 
menjembatani dialog antara komunitas 
lokal dengan pihak penyelenggara proyek 
dalam rangka persiapan, implementasi, 
pemantauan, dan evaluasi staf agar dapat 
memperoleh informasi tentang konteks 
sosial ataupun dampak sosial proyek terha-
dap masyarakat. Dalam hal ini, partisi-
pasi masyarakat Desa Jogoboyo, komu-
nitas penggiat pariwisata, ataupun 
pokdarwis, dan Pemerintah Kabupaten 
Purworejo, beserta Dinas Pariwisata Kabu-
paten bersinergi dalam berbagai tahapan 
baik persiapan program, pelaksanaan 
(dalam kegiatan pariwisata seperti Festi-
val Bogowonto), dan evaluasi jalannya 
kegiatan maupun program. Hal ini berjalan 
karena adanya partisipasi dari pihak-pihak 
tersebut yang menjadi jembatan dalam 
program desa wisata.

Kelima, partisipasi adalah keterli-
batan masyarakat secara sukarela dalam 
perubahan yang ditentukan sendiri oleh 
masyarakat. Masyarakat Desa Wisata 
Jogoboyo terlibat sejak awal dicanangkan-
nya program desa wisata dengan kesadar-
an penuh akan dampak positif yang akan 
mereka terima. Kontribusi mereka beru-
pa keterlibatan dalam persiapan pemba-
ngunan infrastruktur desa guna menjadi 
desa wisata, kemudian dalam pengelo-

pengembangan ekonomi lokal melalui pari-
wisata berbasis masyarakat adalah rela-
si dan regulasi. Kedua hal ini perlu berja-
lan beriringan di awal karena sama-sama 
saling memperkuat untuk proses selan-
jutnya. Community-based tourism yang 
basisnya yakni komunitas menjadi peng-
gerak bagi semua elemen yang ada di 
masyarakat guna belajar bersama-sama, 
melihat apa kelebihan dan kekurangan-
nya. Dalam perjalanannya, komunitas 
yang terbentuk di Desa Wisata Jogoboyo 
menjadi sebuah media bagi masyarakat 
untuk berinovasi serta bergandengan ber-
sama pemerintah kabupaten ataupun 
dinas pariwisata setempat guna mengem-
bangkan daerahnya di bidang pariwisata. 
Hal ini pula dilihat oleh warga serta komu-
nitas pariwisata atau kelompok sadar wisa-
ta (pokdarwis) sebagai upaya positif.

Selaras dengan enam aspek partisi-
pasi masyarakat dalam pemberdayaan 
masyarakat yang diutarakan oleh 
Mikkelsen (2005: 53–54), maka implemen-
tasinya terlihat sebagai berikut: pertama, 
partisipasi adalah kontribusi sukarela dari 
masyarakat dalam suatu proyek (pem-
bangunan), tetapi tanpa mereka ikut terli-
bat dalam proses pengambilan keputus-
an. Partisipasi yang terjadi di Desa Wisata 
Jogoboyo terjadi dan timbul tanpa adanya 
paksaan dan intimidasi karena masyara-
kat setempat sadar bahwa program terse-
but akan berdampak positif bagi perkem-
bangan dan pembangunan daerah mereka. 
Namun, karena ditetapkannya program 
desa wisata merupakan prakarsa dari 
pemerintah daerah, maka pengambilan 
keputusan awal tidak melibatkan masyara-
kat. Mereka baru akan terlibat setelah 
program desa wisata tersebut berjalan dan 
disepakati untuk dijalankan.

Kedua, partisipasi adalah proses 
membuat masyarakat menjadi lebih peka. 
Di Desa Wisata Jogoboyo, masyarakat 
setempat menjadi peka terhadap poten-
si yang ada di lingkungan mereka, baik 
potensi SDA maupun SDM. Mereka bersa-
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laan pariwisata, dan dalam berinovasi serta 
evaluasi program desa wisata.

Keenam, partisipasi adalah keterlibatan 
masyarakat dalam upaya pembangunan 
lingkungan, kehidupan, dan diri mereka 
sendiri. Dalam hal ini, masyarakat sebagai 
orang yang “berdiri” di atas “rumah”-nya 
sendiri, yakni Desa Jogoboyo, keterlibatan-
nya seolah menjadi hal lumrah terlebih 
tempat tinggalnya juga sebagai tempat 
mencari nafkah. Partisipasi masyarakat 
Desa Jogoboyo dengan terlibat dalam 
program desa wisata menjadi bukti bahwa 
mereka dalam proses pemberdayaan dan 
menuju ke tahap sebagai masyarakat yang 
berdaya atas sumber daya yang mereka 
miliki melalui jalur pariwisata.

Dampak Pengaplikasian Community-
Based Tourism Melalui Program 
Desa Wisata

Menurut Häusler (2005: 1–2), manfaat 
penerapan community-based tourism 
khususnya desa wisata adalah memberi-
kan keuntungan bagi masyarakat, bahkan 
bagi mereka yang tidak terlibat langsung. 
Community-based tourism akan melibat-
kan masyarakat lokal secara langsung dari 
segala fungsi, baik fungsi pelaksanaan, 
pengembangan, dan pengawasan. Seti-
daknya terdapat beberapa hal, jika tidak 
seluruhnya, dampak dan manifestasi 
dari pariwisata berbasis komunitas Desa 
Wisata Jogoboyo dengan mengacu pada 
sejumlah definisi dan manfaat dari pember-
dayaan masyarakat tersebut.

Pendekatan yang menguntungkan 
masyarakat yang dapat terlihat yakni: 
pertama, memberikan kesempatan kepa-
da masyarakat lokal untuk mengontrol dan 
terlibat di dalam manajemen dan pemba-
ngunan pariwisata. Hal ini sedikit banyak 
dapat terlihat pada Desa Wisata Jogoboyo. 
Hal ini pun sesuai dengan pernyataan 
warga Desa Jogoboyo yakni Ibu SR, 

“kalau SDA sudah ga perlu diragu-
kan lagi ya dengan potensi alam kita 
sungai, pantai, kalau SDM pinginnya 
semua pinter teredukasi dengan pela-

tihan-pelatihan, pemerintah desa sudah 
kasih fasilitas karena juga mereka yang 
punya wewenang, yang banyak gerak 
PKK, kalau pokdarwis masih baru, kalau 
karang taruna malah banyak terlibat. 
Contohnya dulu PKK selalu dapat ang-
garan dari pemda.” 
Tetapi di sisi lain dalam proses penge-

lolaan dan pengembangannya masyarakat 
memerlukan asistensi dari pihak eksternal 
agar dapat meningkatkan kapasitas dalam 
proses alih pengetahuan yang intensif. 

Kedua, masyarakat yang tidak terli-
bat langsung dalam usaha pariwisata juga 
mendapat keuntungan. Sejumlah masyara-
kat desa memanfaatkan Desa Wisata 
Jogoboyo untuk memperoleh keuntungan 
ekonomi dengan berdagang. Dalam hal ini 
seperti pernyataan warga Desa Jogoboyo 
Ibu SR, 

“Kan lumayan sebenernya nelayan 
sambilannya bawa turis, petani sambil-
annya mendampingi turis, kan luma-
yan. Ya yang sejahtera karena memang 
tambaknya memang taninya.” 
Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat dampak positif communi-
ty-based tourism dari segi ekonomi.

Ketiga, menuntut pemberdayaan 
secara politis, demokratis, dan distribu-
si keuntungan kepada komunitas yang 
kurang beruntung di perdesaan. Hal ini 
selaras dengan salah satu pernyataan 
Dinas Pariwisata Purworejo yang meng-
harapkan pergerakan komunitas untuk 
memajukan desa wisata ini. Menurut nara-
sumber yang mewakili Dinas Pariwisata 
Purworejo yakni Ibu WR,

“Seni budaya yang nantinya dapat 
menjadi daya tarik kunjungan wisatawan 
pada Desa Jogoboyo. Dari komunitas, 
kita hanya support. Ya seperti ngayog-
jazz ya mas, kita ga bisa instan menik-
mati, butuh proses, apalagi baru seta-
hun.”
Terkait hal ini, pemberdayaan secara 

politis dan demokratis masih memerlu-
kan perhatian karena merupakan sebuah 
proses yang berlangsungnya dalam jang-
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ka waktu yang panjang, terus-menerus, 
dan melibatkan seluruh pihak yang terli-
bat dalam pengembangan Desa Wisata 
Jogoboyo. Perlu menjadi catatan bahwa 
jika upaya pemberdayaan masyarakat tidak 
dikelola dan direncanakan dengan baik 
oleh seluruh pemangku kepentingan yang 
ada, terlebih apabila distribusi manfaat 
ekonomi dan partisipasi tidak menyentuh 
sebagian besar elemen masyarakat desa, 
maka rentan menjadi pemicu permasalah-
an, baik yang bersifat horizontal maupun 
vertikal. 

Permasalahan sosial horizontal salah 
satunya dapat berupa kecemburuan sosial 
sebagai akibat dari distribusi manfaat 
ekonomi yang tidak merata dari hasil pari-
wisata. Sementara itu, permasalahan sosi-
al vertikal terkait relasi antara masyarakat 
desa dengan pemerintahan desa, pemer-
intahan kabupaten, dan pemangku kepen-
tingan lainnya yang terlibat di dalam 
pengembangan Desa Wisata Jogoboyo.

Community-based tourism menurut 
Anstrand (2006: 14) merupakan bentuk 
pariwisata yang memperhitungkan dan 
menempatkan keberlanjutan lingkung-
an, sosial dan budaya, diatur dan dimili-
ki oleh komunitas, untuk komunitas, serta 
pemberdayaan masyarakat. Communi-
ty-based tourism pada dasarnya memiliki 
tujuan sebagai upaya penanganan perma-
salahan kemiskinan khususnya kemiskin-
an di perdesaan. Pada pemberdayaan 
masyarakat di Desa Jogoboyo melalui 
program desa wisata menjadikan program 
tersebut sebagai program yang sustainable 
atau berkelanjutan, di mana kegiatan pari-
wisata di Desa Jogoboyo yang merupakan 
program berkelanjutan dan menyasar pada 
lingkungan yang ada yakni alam dan ling-
kungan desa, kehidupan bermasyarakat 
dengan kearifan lokal yang menjadi daya 
tarik pula, serta kebudayaan identitas Desa 
Jogoboyo yang juga memiliki keunikan dan 
ciri khas.

Semua hal tersebut tentu saja milik dari 
Desa Jogoboyo yang kemudian diatur oleh 
warga desa pula yang kemudian memben-

tuk komunitas baru di bidang pariwisata 
yakni pokdarwis. Komunitas ini sebagai 
media yang menjembatani kebijakan dari 
pemerintah daerah atau pun instansi yang 
berkaitan serta pihak swasta yang kemudi-
an akan masuk ke dalam jalannya program 
desa wisata. Komunitas (Pokdarwis Desa 
Wisata Jogoboyo) yang bergerak dan 
berafiliasi dengan berbagai macam instan-
si membuat berbagai kegiatan pariwisa-
ta seperti Festival Bogowonto, agrowisa-
ta, wisata perahu, wisata kuliner, menjadi 
sebuah upaya untuk membantu perekono-
mian warga setempat yang pada ujungnya 
mengatasi permasalahan kemiskinan yang 
ada di desa tersebut.

Program ini tidak berhenti pada satu 
kegiatan saja, tetapi program ini kemudian 
menjadi bahan dan pemicu bagi masyara-
kat setempat untuk melanjutkan program 
ini baik bekerja sama dengan investor 
swasta maupun pemerintah. Keikutser-
taan dan keterlibatan masyarakat adalah 
upaya langsung agar program ini mera-
ta dan warga yang belum memiliki peker-
jaan tetap dan memiliki waktu luang dapat 
berkecimpung dalam kegiatan pariwisata 
dan tentu saja memengaruhi perekonomi-
an mereka juga.

Program Desa Wisata Jogoboyo 
sebagai Strategi Pemberdayaan 
Masyarakat

Partisipasi masyarakat yang terjadi di 
Desa Wisata Jogoboyo berjalan dengan 
sendirinya tanpa ada paksaan dari pihak 
mana pun. Partisipasi ini muncul kare-
na adanya kesadaran dari masyarakat 
setempat bahwa program tersebut akan 
berdampak positif bagi perkembangan dan 
pembangunan daerah mereka. 

Yang terjadi saat ini adalah masyara-
kat setempat menjadi lebih menyadari 
terhadap potensi yang ada di lingkungan 
mereka, baik potensi SDA maupun SDM. 
Kesadaran tersebut berdampak pada parti-
sipasi aktif masyarakat dalam pengem-
bangan dan pembangunan fisik desa wisa-
ta di daerah mereka. Selain itu, masyarakat 
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juga menyadari pentingnya pengembang-
an dari sisi peningkatan kualitas SDM, 
yaitu dengan berinisiatif ikut serta dalam 
berbagai bentuk pelatihan dan program 
yang diadakan oleh komunitas, pemerintah 
Kabupaten Purworejo, Dinas Pariwisata 
Purworejo, dan Pokdarwis Desa Jogoboyo. 

Lebih dari itu, telah tercipta sinergi 
antara masyarakat Desa Jogoboyo dengan 
komunitas penggiat pariwisata ataupun 
pokdarwis, dan Pemerintah Kabupaten 
Purworejo beserta Dinas Pariwisata Kabu-
paten dalam tahap persiapan program, 
pelaksanaan (dalam kegiatan pariwisata 
seperti Festival Bogowonto), dan evaluasi 
jalannya kegiatan maupun program. Parti-
sipasi masyarakat Desa Jogoboyo dengan 
terlibat dalam program desa wisata 
menjadi bukti bahwa mereka dalam proses 
pemberdayaan dan menuju ke tahap 
sebagai masyarakat yang berdaya atas 
sumber daya yang mereka miliki melalui 
jalur pariwisata.

Penutup
Secara ringkas, pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset berfokus pada 
segala bentuk potensi sumber daya yang 
melekat pada masyarakat dan lingkungan-
nya yang dapat dikembangkan lebih lanjut 
sebagai media untuk meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat. Bentuk pemberda-
yaan komunitas yakni community-based 
tourism dengan pendekatan pemberda-
yaan komunitas berbasis aset mendorong 
identifikasi dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya antara lain: kultural, natural, 
sumber daya manusia, politik, infrastruk-
tur, dan finansial yang melekat di masyara-
kat. Upaya pemberdayaan masyarakat 
Desa Wisata Jogoboyo dipandang masih 
berfokus pada pengembangan sumber 
daya yang bersifat tangible.

Di sisi lain, identifikasi dan pengem-
bangan terhadap potensi sumber daya 
yang melekat pada masyarakat desa yang 
dapat terkait dengan pariwisata belum 
mendapat perhatian yang cukup dari 

sejumlah pemangku kepentingan dalam 
pengembangan Desa Wisata Jogoboyo.

Proses pemberdayaan masyarakat 
berbasis pada community-based tourism 
di Desa Wisata Jogoboyo Purworejo berja-
lan cukup baik. Namun demikian, saat ini 
Desa Wisata Joyoboyo masih dalam pro-
ses perintisan. Pokdarwis dan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) didirikan 
untuk mendukung pariwisata berbasis 
masyarakat di Desa Jogoboyo dan menjadi 
sarana untuk berinovasi masyarakat. 
Komunitas tadi berkontribusi dan memberi 
manfaat positif bagi kreativitas masyara-
kat, memberi stimulus penggerak sema-
ngat kemajuan ekonomi, dan membentuk 
sebuah hubungan interaksi antara ber-
bagai stakeholder sebagai media perubah-
an ke arah yang lebih baik.

Proses pemberdayaan masyarakat 
melalui community-based tourism terha-
dap kesejahteraan ekonomi masyarakat 
memberikan dampak yang sangat posi-
tif, karena memberikan kemajuan pola 
pikir perekonomian. Dengan penerap-
an community-based tourism, maka ada 
pemerataan mata pencaharian baru di 
dalam komunitas desa dan peningkatan 
pendapatan. Selain itu, berdasar pada 
skema komunitas maka terbentuklah 
sistem pengelolaan keuangan serta mana-
jemen kerja. Dampak tersebut berkore-
lasi dengan meningkatnya penghasilan 
masyarakat Desa Jogoboyo.

Desa Wisata Jogoboyo memiliki poten-
si ekonomi lokal, komunitas, SDA, juga 
mempunyai faktor keberuntungan dari 
destinasi wisata, yaitu memiliki akses yang 
sangat dekat dengan Yogyakarta Inter-
national Airport, di mana destinasi wisa-
ta lain cenderung jauh dari akses lalu lin-
tas transportasi internasional. Desa Wisa-
ta Jogoboyo mempunyai keunikan dan 
keunggulan destinasi yang dapat dikom-
parasi dengan destinasi lain yang ada di 
sekitarnya, misalnya adanya mangrove, 
Sungai Bogowonto, Pantai Jetis, dan keas-
rian lingkungan. Kondisi SDM di Desa 
Wisata Jogoboyo masih perlu ditingkatkan 
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dengan fasilitasi berbagai pelatihan karena 
masyarakat setempat masih terhitung baru 
dalam menghadapi dunia pariwisata dan 
belum berpengalaman dalam pengelolaan 
dan kreativitas pariwisata.

Peran pemerintah adalah membuat 
regulasi dan dapat berjalan beriringan 
atau bersinergi dengan pokdarwis dan 
BUMDes. Pemerintah desa juga perlu 
menyusun peraturan desa untuk menga-
tur tata ruang dan wilayah desa agar tidak 
seluruh tanah di desa dapat dijual kepa-
da pihak luar mengingat lokasi di sekitar 
bandara menjadi daya tarik investor. Selain 
adanya peraturan Hak Guna Usaha dengan 
pengelolaan destinasi yang bekerja sama 
dengan BUMDes dan komunitas pengelo-
laan wisata desa. 

Bagi komunitas, komunitas belum 
cukup solid untuk mengembang-
kan pariwisata daerahnya. Oleh kare-
na itu, diperlukan banyak pelatihan dan 
pendampingan dalam mengelola pari-
wisata dan mengajak komunitas lain 
untuk mengembangkan potensi dan 
wilayah dengan (ciri khas) keunggulan 
tertentu. Untuk Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kab. Purworejo, diharap-
kan dapat menjalin hubungan kemit-
raan, tidak hanya dengan kelompok seni-
man tetapi juga dengan lembaga swada-
ya masyarakat atau bahkan pelaku industri 
pariwisata untuk memfasilitasi pengem-
bangan komunitas. Bagi Pemerintah Kabu-
paten Purworejo dan Dinas Pariwisata 
agar kelompok seniman lebih dipandang 
berfokus pada Festival Bogowonto.

Sementara itu, pemberdayaan komu-
nitas membutuhkan pengembangan terha-
dap potensi lainnya yang dapat difasilitasi 
LSM maupun pelaku industri pariwisata. 
Sejumlah pelaku industri pariwisata memi-
liki prospek dalam pengembangan pari-
wisata berbasis komunitas Desa Wisata 
Jogoboyo antara lain: pemandu wisata di 
Yogyakarta, industri travel, dan pengelo-
la objek destinasi lainnya di sekitar Desa 
Jogoboyo untuk pemasaran dan pengem-
bangan paket wisata bagi wisatawan. 

Yang terakhir, diharapkan untuk DPR RI, 
khususnya Komisi X yang ruang lingkupnya 
bidang pendidikan, olahraga, pariwisa-
ta, dan ekonomi kreatif dapat memberi-
kan perhatian khusus pada pengembang-
an Desa Wisata Jogoboyo Purworejo, 
mengingat lokasinya sangat dekat dengan 
lalu lintas bandara internasional, dimana 
hal tersebut akan menjadi destinasi wisa-
ta yang terdekat bagi wisatawan interna-
sional yang akan melewati daerah terse-
but. Anggota DPR RI juga perlu menyerap 
aspirasi dari masyarakat setempat, mendo-
rong pemerintah untuk melaksanakan 
program-program pengembangan pari-
wisata, kemudian melakukan pengawasan 
terhadap implementasi di lapangan.
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